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1.1 LATAR BELAKANG

Peran karekter dalam film memposisikan sebush titik bernt cerita pada
kondisi- tertentu. Film dengan penulisaf,. naskah yang baik, menciptakan
latarbelakang sebuah karakter. Lammmdung unsUr-insur yang dapat
memperkuat Im::ﬂkrghunh tokoh hhn_m Pmlim vang batk menciptakan
ka.mkmr:sup[m mmmw narmun ]Ihl. &Ia.h satu ciri dalam
penulistn mwmm mdalah dengan mi‘num karakter dari

- mgmm Peranan dari masi ! musinig jenis kelamin sangatlih
Hﬂ, karakteristik scorang lelaki yang pekerja me, W miemiliki
mﬂ:ﬁy SEring d.undﬂmn sebaga toekoh umm._w pmmpu.nn_

dpkut WH utami. Peran perempuan dalam film sering dm
obick secarn sskeual untuk memenubi hasrat (faki-lakiy. Digambarkin secarh fisik
lhﬂpunw Peran perempuan dalam film ml:up Krusinl melibe dari tipe
iunhtrssﬁk dari seorang perempunn sangatiah kuat, WWn dalam
I:d'.itﬁgn film dapat diterukan objekiifikas.

M&ﬂhﬁmm dengan mmarmmmmunknn
mnsmm < i dalam m mulai mc.mhﬁmi lﬂum fungsi dan citra
pq.-rcmp:-!mm diimplementasikan dalam film. Film-film horror era tahun
80-an mulai menjadi awal dari objekiifikasi perempunn, seperti Beranak Dalam
Kubur, Nyi Blorong, Malam Satu Suro, dan lain sebagainya. Film-film Sweanna
mengembangkan penulisan naskah berdasarkan centa-cerita rakyat yang umum
terjadi di lingkungan sosial. Objektifikasi perempuan dalam kita temukan dalam
bentuk visual dengan pengambilan gambar eksplisit yang didukung oleh pakaian-

pakaian khas masyarakal kenyjaan, Peran perempuan  kemudisn  semakin
berkembang dalam film-film tanah oir, dengan memposisikan karakter perempian
sebapm karakter utama. Sosok perempuan dalam film sering digambarkan sebagai



sosok lemah, mengalah, dan tidak mandiri, (Elsha & Debby, 2020; Fadli &
Mohamad, 2017).

Beberapa film dengan penokohan dan cerita vang melibatkan perempuan
sehagail ide vang cukup menonjol dalam film dianaranya. Pertama. Film Siti
ménggrambarkan seorang perempuoan Jawa vang tanggeuh, sabar, don gigih menopaki
kehidupan sebagan tulang punggung kﬁll.uu:ga yang dihadirkan di dalam ruang
kontradikeif satu samalain. karena_ mw dan menggambarkan sosok
perempuan Jawa yang Iﬁd-up dam_mma patriarkal, bukan berarti
film ini mnm pamw ﬁlﬁlﬂh dan/atsu l:uﬂﬂﬁi gender di dalamnya
lﬂaﬂ]ur, m Kﬂ.m Hﬂ: Ihﬁr David. ini ﬁtngﬂt sangat amblang
T i La berfantasi seksual
rairig mmunsekuwl bernama David, Wﬁﬂ saeusi inilah, film
f.lur M memakai fantasi sebagai sesuatu J.'r.ll‘ﬁigr piqﬂ mber:l.rlsan
dewl keperempuanan, gender, privasi, hingga suhm Supri
anikw Film fmperface mengeambarkan perempuan dan mﬁyunb
direpresentasikan di dalamnya secars tidak langsung menunjukkan adanya
E’grln’ﬂﬁlm diyakini secarn sosial di masymknL;RMn& Achnﬂ'!, 20232},
Setinp {ilm dengan karkter utama perempuan yang menged i
naskah terlatarbelakangi karakier perempuan |ﬂ£mlnﬂiwﬂmﬁm cukup
tnggi untuk melakukan objekiiakass, Objektfikasi sendint dapat tesjadi apabala
lerdngm M ter m #eksplmmal hik M segl visual atau
cmusmﬂ qpnnwm penceritaan dan respon penonton ketika
menonton stﬁuui! film. Scpem pac.lu film Sfeep m menggunakan karakter
utama_ perempuan scbagal &4 untik menyampuiks
SCREOTANE PErenipLan dalam masyarakat urbm:_ .

Sleep Call sebuah film korya Fajar Nugros, naskah ditulis oleh Husein M.
Ammodjo, Fajar Nugros, dengan penulis naskah utama yaitu Sophie Louisa
Diperankan oleh Laura Basuki (Dina), Juan Bio One (Rama). Kristo Immanuel
{Bayu), Bront Paralae {Tominy), dan masih banyak lagi aktor dan akiris lanva.
Mencentakan tentang kehidupan seorang perempuan muda yang tingzal di Jakana

i pesan terkait kehidupan

dengan hiruk pikuk lingkungannys yang padat. Film Sleep Call mengpambarkan



perilaku kehidupan gencrasi milllenial dan generasi Z. Dalam film Sleep Call
terdapat beberapa karakter perempuan yang dapat kita temukan. Karakier pertama,
adalah Dina sebagai karakter utama seorang perempuan yvang sebelumnya seorang
mantan pramugari dengan lame belakang keluarga yang kurang baik, kini harus
terjerumus ke dalam dunia pingol (pinjoman onfing) illegal. Sebapa seorang

perempuan yang sedang mengahadapi semua permasalahan dengan sendirian, Dina
membutuhkan teman atsu pasangan yang dapit mendengarkan segala keluhan-
I-:eluham!ya_ Semluhmnmﬁmllupph:mumn sosok Rama ynng

mjﬁ mendalam dengan karakter utama, Bella m_m ibu yung
memiliki sty unok dengan sunmi yang bekerja di kuntor Iuﬂﬂnm.
sr:ba‘ﬂm dan jugs ibo rumah tenges, menyvebabkan perhnﬁlmtmdnp
Dina mﬂ'ﬂjlhkm Karakter terakhir, adaldh Nur seorang m[ﬂ_m dari
Kkolega W#ﬂlumm Onling. Karukternyn ying mumpukm muslm Bqllbuh
namun bﬁmtemﬂdan tegas ketika menagih peminjam yang me

menjidikan hal yang sangat nik. Sleep Call wenyediskin kot
Maemkm mhm ﬁmsnn aw:qwmknn contal m wamng pekerja
Imiupmﬂ Mmﬁuhﬂfbﬂ'ﬂdﬁpﬁ mh:yajmyn permasalahan

Film Sfeep Call '_ ) lq@lk Mﬂ.rgnan lemaimn, seperti

memenangkan dan :m:ndnpaﬂmn nominasi padn Piala Citra, Festival Film
Indonesia, Festival Film Wartawan Indonesia., dan Jogja-NETPAC Asian Film
Fuostival (JAFF). Pada kesempatannyn Sleep Call sempat ditayangkan pada
pethelatan festival film vang sudah tidak bisa diragukan lagl yaitu JAFF 2023
dalum wjuk fndoresian Screen Awards. Prestasinya pada ajang penghargaan dalam
negerl, membenkan perhation pada website film reviewers Indonesia sepert

meditm.com “Pesan vang tersampaikion dan feeling depresi serin frustas: amat lah



dapat kutangkap yang membuatku ikut cemas. Mulai dari kemiskinan struktural,
kesenjangan antara si miskin dan si kaya yang pernah ditnmpilkan lewat film
Parasite (2009)" (Bira, 2024}, mvdirshestcom (web review yang mendapatkan
penghargann sebagai best book review blog) “Orng-orang miskin harus saling
bunuh demi bisa survive. Orang-orang kaye mempekerjokan mereka untuk saling
bunuh tersebut. Dan di dunia yang begit keras membag manusia ke dalam dualitas
ini, kita tidak bisa mengharapkan adis i I_.'I mat yang datang. Pada akhimya,
seperti Dina, kity horus meum ﬁim&: (Arya, 2023), dan yang
terakhir ulnsm mwm mimpu mengermas cerita dengan
tempo yang pas dan MWJIHM_ [IMJWSISI psikologis
Mmﬂ' hﬂklﬂm)‘;m baik, sehingga r‘hsu memunculkan rass
W tﬁp empati & setinp karakternya™ m 'm Asii-isu terhadap
kmmml psikologis mental, dan persmln mm:ﬁ dalam
ulmm\ﬂnp Call memberikan kesin poin-poin Jmmpmm St
P ,ﬂumh koln besar, songat memungkinkan untak Muyn
! ! dengan laar  belakang  berbeda-beda. lhﬂm:susn
nﬂmyemmﬂﬂulnyn berbagai macam budnya vang akun timbul i thup.nn
bersosial dan masyarakat. Menuruf (Setijowati, 2010), mmnm mengacu
pada sesuntu yang terkait dengan urbanisasi atau pcm
ke kot Istiliah “urban™ djgunukm_g.mmk menggammkm:ﬁi perkotagn
Sapar(1993) dalam (Tormi, 2024),
mw w desa dan kots memiliki kurakter perilaku dan
budaya secars signifikan berbeda. Laki-laki d.unmm memiliki karakteristik
sehagai masyarakat urbnnm MMWE yang berbedn tersebut
menimbulkan sudut pumdnng dalam penccnt.n yang berbeda | Juga, Dalam kehidupan

bermasyarakat baik laki-laki ataupun perempunn yang tinggal di desa cenderung
lebih tentinggal dalum segi pernahaman akan teknologi dan budaya pada masyarakat
modern. Berbeda dengan masvarakat modem di kotw, mereka sudah mampu
beradaptasi dengan kondisi lingkungan perkotaan sehinggs budaya dan perilaku
dilakukan menjadi hal yang umum.



Kemudian dalam kehidupan sosial dalam urbanisas, laki-lake memiliki
karakter yang lebah frontal dalam memimpin dan menjadi tokol sentral dalam
sebull masyarakat, Berbeda dengan perempunn yang sering  diperlihatkan
kelemahannya ketika berada dalam kondisi masyarakat urban. Sebagai masyarnkat
yang sering dijadikan sebapni objektifikasi vang cenderung berkenibang menjadi
isu kesetaraan dan berpotensi menjodi objek kriminalitas di lingkungan orban.
Dalam film Sleep Call, seorang permwmmm dalom sebuah kondist yang
mengharuskan dm_mgﬁndnpu mm M_hyak dan harus kuat untuk

mengahadapis ehidupan mitsyirnkal urban deogan berbigai macam rintangan.
Pm]unmmé uwmﬁwnngm di masyurkat, Berdasarkan data
s OIK dalam mm P2P Fintech Lemding (Pijaman online),
Wm bahwa “pinfaman anline padd w 2024 memiliki total
[6.687.049 orang peminjom dengan defisit total 55, 645 ﬁﬁrmﬁﬂjuﬂmﬂ
yang telih diajukan. Dengan pembagian 48 persen Wlﬂww# 52
pelmm peminjom perempoan. Kemudion 3,09 persen dar tolal peagpuna
merypakan warga yang berdomisili di Jakarta Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dapat Kita Lihat selisih antars peminjam perempuan dan luksi-laki tidaklsh
banyuk. Sehifigga dalam film Sleep Caff yang menceritakan tcoiang pegawai
pinijaman online, mencoba untuk merepresentasikan realitas sosial di masyarakat
tuket ( Admin, Statistik P2P Lending, 2024) N
Menurut Stuart Hall (1997), seprescntasi adalah sally sotd prokick penting
yang memproduksi kebudaysian. Kebudayann merupakun konsep yang sangat luas,
l:ebud.lym wuvangkut}mnhulnman berbugl™. Didefinisikan bahwa sebuah
represeniasi sendi nmmw hqhm jlﬂ:hk vang memiliki luaran
sebuah kebudayaan yang memiliki huhungan dikarenakan keminpan terhadap
konsep-konsep budays yang serupa. Sehingga dalam prakiek sebuah media,
hubungan menjadi acuan terbadap makna representasi it sendiri. Apabila dalam
sebuah media karyva terdapat hubungan yang menyatnkan kemiripan terhadap
budava pada ardicrce stau pihak kedun, maka dapat disimpulkan bahwa sebuah
media karya tersebut menjadi representasi terhadap budaya, Budaya yang dimaksed
dalam representas: dapal dijabarkan menjadi bahasa, perilaku, dan pengalaman



pada seseorang otau kelompok sosal. Berdasarkan definisi Stuart Hall tentang
representasi, kebudayaan adalah sebuah praktek yang bersifat umum dan menjadi
pengalaman yang pernah terjadi di masvarakat. Sehingga representasi memiliki
hubungan yang sangat erat dengan pengalaman.

Aspek pengaloman yang dimaksud dapat bersifat realitas atau kenyataan
pada kontruksi sosial berupa objek, peristiwa, identitas budaya, dan realitas

mp:u:mul perempuan urban daby film Sleep Call?
1.3 TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui apakah dalam film Sleep Call terhadap representasi
perempuan urban. Representasi perempuan urban menjadi topik utama padn tujuan
penelitian.

1.4 MANFAAT PENELITIAN



141 Penelitian ini dihorapkan dapat mengembangkan keilmuan dan
pengetnhuan yang mencakup bidang keilmuan komunikasi terkait
dengan representasi dan pesan.

1.4.2 Penelitian ini diharapkan dapat memberikun kontribusi positif dalam
mengembangkan  pengetshusn  terkait  moasyarakat  urban  dan

rumusanmasalah,  fuan  penelitian,  mantaat
penelitian, dan sistematika bab,

BAB 11 Tinjauun Pustika
Pada bab ini berisikan penelitian sebelumnya yang
kemudian diteloah  terkait  dengan  twjuan  dari



penelitian - sebelumnya  dan  hasil analisa  dari
penelitian sebelumnya.

dari teari Male Gaze, representasi, perempuan urban,
dan semiotika. Tabnllmhmtﬂq!mﬂmmﬂulm

ﬁghnmm-pﬁmmmmmm
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